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ABSTRAK  
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan salah satu kasus yang meningkat tiap tahunnya. Kekerasan 

yang sangat umum ditemui merupakan kekerasan tumpul serta luka memar yang paling sering ditemukan. Tujuan: 

Mengetahui Prevalensi luka memar pada kasus KDRT yang didapatkan di Centra Visum Rumah Sakit 

Bhayangkara Makassar Tahun 2022 – 2023. Metode: Menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan data 

sekunder yaitu rekam medik. Hasil: Jumlah kasus KDRT di yang didapatkan dengan total 340 kasus, Jumlah pasien 

pada tahun 2022 yang mengalami trauma tumpul sebanyak 99 kasus (29,1%) serta trauma bukan tumpul 66 kasus 

(19,4%) serta tahun 2023 yang mengalami trauma tumpul sebanyak 86 kasus (25,3%) serta bukan trauma tumpul 

89 kasus (26,1%). Jumlah pasien yang mengalami luka memar pada pasien perempuan 2022-2023 tertinggi pada 

tahun 2022 sebanyak 82 kasus (51,6%) dan terendah tahun 2023 sebanyak 77 kasus (48,4%). Jumlah pasien yang 

mengalami luka memar berdasarkan perubahan warna dimana pada tahun 2022 didapatkan yang tertinggi yaitu 

warna merah 40 kasus (24,7%), begitupun pada tahun 2023 tertinggi warna merah didapatkan dengan 35 kasus 

(21,7%), Kesimpulan: Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa kasus KDRT meningkat tiap tahunnya. Adanya 

penurunan tingkat kekerasan trauma tumpul serta peningkatan bukan trauma tumpul pada tahun 2022-2023, 

begitupun dengan kasus KDRT pada perempuan terjadi penurunan.  Perubahan warna tertinggi yaitu warna merah 

(hari pertama) yang menandakan makin banyak yang berani dan sadar akan penyelesaian kasus KDRT tidak hanya 

diselesaikan dirumah tetapi harus diselesaikan bersama aparat penegak hukum pada hari pertama terjadinya kasus 

KDRT. 

  
Kata kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga; Luka Memar; Prevalensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vol. 04 No. 01 (Juni, 2024) : 10-17                  

Article history: 

Received 25 Mei 2024 

Received in revised form 3 Juni 2024 

Accepted 27 Juni 2024 

Available online 30 Juni 2024 
licensed by Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  

PUBLISHED BY : 

Yayasan Citra Cendekia Celebes 

Address : 

Perumahan Bukit Tamalanrea Permai  

Blok D No.61 Kota Makassar,  

Sulawesi Selatan, Kode Pos : 90211 

Email : 

inajoh@inajoh.org   

Phone :082346913176  

  

E-ISSN 2745-357X 

http://citracendekiacelebes.org/index.php/INAJOH
mailto:andibausyatirah07@gmail.com
mailto:andibausyatirah07@gmail.com1
mailto:jerny.pdfi@gmail.com2
mailto:armanto.makmun@umi.ac.id3
mailto:denimathius@gmail.com
mailto:azisberu.gani@umi.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

11 

 

 Ina Journal of Health, Vol. 4 No. 1 (Juni, 2024) : 10-17                                                        E-ISSN 2745-357X 

Penerbit: Yayasan Citra Cendekia Celebes 
    

1 

ABSTRACT 
Introduction: Domestic violence (KDRT) is one of the cases that increases every year. The most common violence 

encountered is blunt force and bruises are the most common. Objective: To determine the prevalence of bruises 

in domestic violence cases obtained at the Bhayangkara Hospital Makassar Visum Center in 2022 - 2023. Method: 

Using descriptive methods using secondary data, namely medical records. Results: The number of domestic 

violence cases obtained was a total of 340 cases. The number of patients in 2022 who experienced blunt trauma 

was 99 cases (29.1%) and non-blunt trauma was 66 cases (19.4%) and in 2023 who experienced blunt trauma. as 

many as 86 cases (25.3%) and 89 cases (26.1%) were not blunt trauma. The highest number of patients 

experiencing bruises among female patients in 2022-2023 was 82 cases (51.6%) and the lowest was 77 cases 

(48.4%) in 2023. The number of patients who experienced bruises based on color changes, where in 2022 the 

highest was red, 40 cases (24.7%), likewise in 2023, the highest red color was found with 35 cases (21.7%), 

Conclusion: Based on the results shows that cases of domestic violence increase every year. There is a decrease 

in the level of blunt trauma violence and an increase in non-blunt trauma violence in 2022-2023, as well as a 

decrease in cases of domestic violence against women. The highest color change is red (first day) which indicates 

that more people are brave and aware that resolving domestic violence cases cannot only be resolved at home but 

must be resolved together with law enforcement officers on the first day of a domestic violence case. 

 

Keywords: Bruising; Domestic Violence; Prevalence 

 

PENDAHULUAN  

Kelkelrasan dalam rumah tangga (KDRT) melrupakan salah satu kasus yang telrus melnilngkat daril 

tahun kel tahun. KDRT melrupakan hal yang unilvelrsal dan dapat telrjadil tanpa melmandang usila, profelsil, 

tilngkat elkonomil maupun pelndildilkan daril ilndilvildu yang melngalamilnya. Selbagilan belsar korban KDRT 

adalah pelrelmpuan delwasa dan pellakunya bilasanya ilalah suamil. Komnas Pelrelmpuan melncatat pada 

tahun 2020 telrdapat 299.911 kasus KDRT telrhadap pelrelmpuan. Angka telrselbut melnurun silgnilfilkan 

dilbandilngkan laporan tahun 2019 yang telrcatat selbanyak 431.471 kasus. Daril belrbagail kasus KDRT 

telrselbut, 82% yang melnjadil korban adalah ilstril atau pelrelmpuan, 3,6 % kelkelrasan melnilmpa anak dan 

0,4% melnilmpa pelkelrja rumah tangga (Catatan Tahunan Komnas Pelrelmpuan, 2020). Daril data telrselbut 

dapat dillilhat masilh kurangnya pelrlilndungan yang maksilmal telrhadap pelrelmpuan dan anak-anak. 

Walaupun tellah telrdapat lelmbaga yang melngatur selrta melnanggulangil telntang pelrlilndungan selrta 

pelmbelrdayaan pelrelmpuan, namun masilh saja pelrmasalahan kelkelrasan yang telrjaliln apalagil jumlahnya 

yang selnantilasa belrtambah daril tahun kel tahun (1,2). 

Selcara meldils, kelkelrasan dapat dilgolongkan melnjadil kelkelrasan melkanilk, kelkelrasan filsilk, dan 

trauma kilmilawil. Kelkelrasan melkanilk telrdilril daril kelkelrasan tumpul, kelkelrasan tajam, dan kelkelrasan 

akilbat selnjata apil. Kelkelrasan tumpul melrupakan kasus yang lelbilh umum diltelmuil. Luka melmar 

dilselbabkan keltilka belnturan melrusak pelmbuluh darah selhilngga darah bocor kel jarilngan pelrilvaskular dan 

telrlilhat jellas dil pelrmukaan kulilt selbagail pelrubahan warna. Pelrubahan warna selpelrtil pelrubahan warna, 

belntuk, dan lokasil saat pilgmeln darah dilpelcah dan dilselrap (3,4). 

Belrdasarkan urailan dilatas, pada kasus KDRT melnjadil kasus yang tak pelrnah habils dilbahas karelna 

melskilpun belrbagail ilnstrumeln hukum, mulail daril ilntelrnasilonal sampail pada tilngkat nasilonal bellum 

mampu melnelkan angka kasus KDRT yang telrjadil. Kelkelrasan yang sangat umum diltelmuil melrupakan 

kelkelrasan tumpul. Kelkelrasan tumpul dapat melnyelbabkan tilga jelnils luka yailtu luka melmar (kontusilo), 

luka lelcelt (abrasilo), dan luka robelk (vulnus lacelratum). Daril keltilganya, luka melmar yang palilng selrilng 

diltelmukan (5). 
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METODE 

Pelnelliltilan ilnil melrupakan pelnelliltilan delskrilptilf delngan melnggunakan data selkundelr yailtu relkam 

meldilk kasus kelkelrasan dalam rumah tangga yang diltelmukan dil Celntra Vilsum Rumah Sakilt 

Bhayangkara Makassar tahun 2022-2023 yang melmelnuhil kriltelrila ilnklusil.  

HASIL 

Dalam pelnelliltilan ilnil pelnulils melnggunakan meltodel pelngambillan sampell yailtu total samplilng 

belrupa data selkundelr yang dilambill daril relkam meldilk delngan kasus KDRT yang melmelnuhil kriltelrila 

ilnklusil dan elkslusil yang datang kel celntra vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023. 

Dildapatkan total pasileln yang melngalamil kasus kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra 

vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 340 kasus.  

Tabell 1. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil kasus KDRT 

No Tahun F % 

01 2022 165 48,5 

02 2023 175 51,5 

Total  340 100% 

 

 Belrdasarkan tabell 1. dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil kasus kelkelrasan dalam 

rumah tangga yang dilpelrilksa dil celntra vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 

selbanyak 340 orang dilmana pada tahun 2022 selbanyak165 orang (48,5%) dan tahun 2023 selbanyak 175 

orang (51,5%). 

Tabell 2. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil trauma tumpul dan bukan trauma tumpul pada pasileln 

KDRT 

   

 Belrdasarkan tabell 2. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil trauma tumpul dan 

bukan trauma tumpul pada pasileln kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra vilsum RS 

Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 340 orang dilmana pada tahun 2022 trauma 

tumpul selbanyak 99 orang (29,1%), bukan trauma tumpul selbanyak 66 orang (19,4%) seldangkan pada 

Tahun Jelnils Trauma F % 

2022 Trauma tumpul 99 29,1 

 Bukan Trauma tumpul 66 19,4 

2023 Trauma tumpul 66 25,3 

 Bukan Trauma tumpul 89 26,2 

 Total 340 100% 
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tahun 2023 trauma tumpul selbanyak 86 orang (25,3%), bukan trauma tumpul selbanyak 89 orang 

(26,1%). 

Tabell 3. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil luka melmar pada kasus KDRT 

 

 

 Belrdasarkan tabell 3. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil melngalamil luka 

melmar pada pasileln kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra vilsum RS Bhayangkara 

Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 185 orang dilmana pada tahun 2022 selbanyak 99 orang 

(53,5%) dan tahun 2023 selbanyak 86 orang (46,5%). 

Tabell 4. Dilstrilbusil pasileln yang melngalamil luka melmar pada kasus KDRT 

Tahun Luka melmar  F % 

2022 Pelrelmpuan delngan KDRT 82 49,5 

2023 Pelrelmpuan delngan KDRT 77 50,5 

Total  159 100% 

 

  Belrdasarkan tabell 4. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil luka melmar pada pasileln 

pelrelmpuan kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa dilcelntra vilsum RS Bhayangkara Makassar 

pada tahun 2022-2023 selbanyak 159 kasus dilmana pada tahun 2022 selbanyak 82 kasus (51,6%) dan 

tahun 2023 selbanyak 77 kasus (48,4%). 

Tabell 5. Jumlah pasileln yang melngalamil luka melmar belrdasarkan pelrubahan warna 

Tahun Pelrubahan warna F % 

 

 

2022 

 

Melrah 40 24,7 

Bilru, bilru kelunguan 25 15,4 

Bilru kelhiltaman / cokellat 18 11,1 

Kelhiljauan 2 1,2 

Kunilng 1 0,6 

 

 

2023 

 

Melrah 35 21,7 

Bilru, bilru kelunguan 24 14,8 

Bilru kelhiltaman / cokellat 10 6,2 

Kelhiljauan 5 3,1 

Kunilng 2 1,2 

 Jumlah 162 100 

 

Belrdasarkan tabell 5. Dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln yang melngalamil luka melmar belrdasarkan 

pelrubahan warna pada pasileln trauma tumpul pada pasileln kelkelrasan dalam rumah tangga yang dilpelrilksa 

Tahun Luka melmar  F % 

2022 KDRT 99 53,5 

2023 KDRT 86 46,5 

Total  185 100% 
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dilcelntra vilsum RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2022-2023 selbanyak 162 orang dilmana pada 

tahun 2022 pelrubahan warna melrah 40 orang (24,7%), pelrubahan warna bilru, bilru kelunguan 25 orang 

(15,4%), pelrubahan warna bilru kelhiltaman / cokellat 10 orang (6,2%), pelrubahan warna kelhiljauan 2 

orang (1,2%), pelrubahan warna kunilng 1 orang (0,6%) seldangkan pada tahun 2023 pelrubahan warna 

melrah 35 orang (21,7%), pelrubahan warna bilru, bilru kelunguan 24 orang (14,8%), pelrubahan warna bilru 

kelhiltaman / cokellat 10 orang (6,2%), pelrubahan warna kelhiljauan 5 orang (3,1%), pelrubahan warna 

kunilng 2 orang (1,2%). 

PEMBAHASAN 

Kelkelrasan dalam rumah tangga melrupakan suatu belntuk tilndakan crilmilnal yang sudah ada seljak 

dahulu dan pelnilngkatan kasus ilnil telrus belrtambah daril tahun kel tahun. Kelkelrasan dalam Rumah Tangga 

adalah seltilap pelrbuatan telrhadap selselorang telrutama pelrelmpuan, yang belrakilbat tilmbulnya 

kelselngsaraan atau pelndelriltaan selcara filsilk, selksual, psilkologils, dan/ atau pelnellantaran rumah tangga 

telrmasuk ancaman untuk mellakukan pelrbuatan, pelmaksaan, dan pelrampasan kelmelrdelkaan selcara 

mellawan hukum dalam lilngkup rumah tangga tilngkat KDRT yang seltilap tahunnya celndelrung melnilngkat 

melnandakan bahwa korban mulail melnyadaril bahwa tilndak KDRT bukanlah selsuatu yang dapat 

dilnormalilsasil, selhilngga korban melmillilkil hak untuk melmpelrjuangkan hak hildup aman dan lelbilh bailk. 

Namun, delngan tilngkat KDRT yang celndelrung melnilngkat juga melmbelrilkan tanda bahwa sangat 

dilbutuhkannya pelnilnjauan ulang telrhadap pelrlilndungan yang tellah ada dan dillakukan saat ilnil agar dapat 

lelbilh elfilsileln dalam telrhadap pelrlilndungan korban KDRT(1,3). 

Traumatologil adalah illmu yang melmpellajaril telntang luka dan celdelra selrta ada hubungannya 

delngan kelkelrasaan. Trauma dapat dilartilkan selbagail pelnyelbab kelmatilan dan kelcacatan keltilga telrbelsar 

dil selluruh dunila, telrutama pada usila delkadel kelelmpat dil nelgara belrkelmbang. Telrcatat mulail daril tahun 

2000 hilngga 2020, dilpelrkilrakan telrdapat pelnilngkatan selbanyak 83% dan pada tahun 2002, telrdapat 5 

juta orang yang melnilnggal akilbat trauma, dilantaranya 90% telrjadil dil nelgara belrkelmbang. Akilbat trauma 

dapat belrupa kelcacatan filsilk, psilkologils, dan keluangan. Trauma tumpul adalah keladaan yang 

dilselbabkan adanya kelkelrasan melkanilk daril belnda tumpul delngan pelrmukaan yang tumpul/ kelras/ kasar, 

selpelrtil: batu, kayu, martill, kelpalan tangan, dll) telrhadap jarilngan tubuh selhilngga telrdapat adanya trauma. 

Sellailn dilselbabkan karelna suatu alat atau selnjata yang dapat mellukail selselorang yang tildak belrgelrak, 

trauma tumpul juga dapat mellukail selselorang yang belrgelrak kel arah objelk, selhilngga dapat telrbelntuk 

suatu kombilnasil, bailk daril luka melmar, luka lelcelt, luka robelk, patah tulang ataupun luka(16). 

Pada pelnelliltilan yang dillakukan olelh Marilssha dkk (2022), dilpelrolelh pelrselntasel ilnsildeln telrbanyak 

ilalah pada korban melnilnggal akilbat trauma belnda tumpul delngan jumlah (63,01%) seldangkan trauma 

belnda tajam belrjumlah (36,99%) delngan kellompok usila telrbanyak adalah 24-35 tahun (15,07%) delngan 

kasus telrbanyak adalah lakil-lakil (47,95%). Lokasil luka palilng selrilng yailtu pada daelrah belrambut kelpala 

(58,90%)(16).  

Kelkelrasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah seltilap pelrbuatan telrhadap selselorang telrutama 

pelrelmpuan, yang belrakilbat tilmbulnya kelselngsaraan atau pelndelriltaan selcara filsilk, selksual, psilkologils, 
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dan/atau pelnellantaran rumah tangga telrmasuk ancaman untuk mellakukan pelrbuatan, pelmaksaan, atau 

pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan hukum dalam lilngkup rumah tangga. Dalam prosels 

pelmbuktilan tilndak pildana KDRT, Undang-undang Pelmbelrantasan Kelkelrasan Dalam Rumah Tangga 

(PKDRT) melmbelrilkan kelmudahan dalam hal pelmbuktilan kelsalahan telrdakwa, selpelrtil yang dilatur 

dalam Pasal 55 UU PKDRT, yang belrbunyil: "Selbagail alat buktil yang sah, keltelrangan selorang saksil 

korban saja sudah cukup untuk melmbuktilkan bahwa telrdakwa belrsalah, asalkan ada alat buktil sah lailn 

yang melndukung." Daril pasal ilnil, dapat dilsilmpulkan bahwa untuk melmbuktilkan kelsalahan telrdakwa, 

cukup delngan keltelrangan selorang saksil korban jilka ada alat buktil sah lailn yang melndukung melnurut 

undang-undang(20).  

Dalam kasus yang dilbahas dalam pelnulilsan ilnil olelh pelnulils, dalam prosels pelmbuktilan dilgunakan 

alat buktil belrupa keltelrangan saksil korban, keltelrangan saksil lailn, keltelrangan telrdakwa, dan alat buktil 

belrupa Vilsum Elt Relpelrtum untuk melmbuktilkan kelsalahan telrdakwa. Salah satu upaya pelnanganan yailtu 

adanya pelmelnuhan hak telrhadap pelrelmpuan korban KDRT. Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsila no. 

23 Tahun 2004 melrupakan Undang-undang yang tellah melngatur pelmelnuhan hak korban KDRT (13,19). 

Luka melmar adalah luka telrtutup dil mana kelrusakan jarilngan dil bawah kulilt hanya tampak 

selbagail belnjolan jilka dillilhat daril luar. Melmar ilnil melnilmbulkan daelrah kelbilru-bilruan atau kelhiltaman 

pada kulilt. Billa telrjadil pelndarahan yang cukup, tilmbulnya pelndarahan dil daelrah yang telrbatas dilselbut 

helmatoma. Dalamnya melmar dan pilgmelntasil kulilt dapat melmbelrilkan elfelk pada pelnampakan dan 

deltelksil warna. Pada saat telrjadil, melmar belrwarna melrah, kelmudilan belrubah melnjadil kelunguan, seltellah 

4- 5 haril akan belrwarna hiljau yang kelmudilan akan belrubah melnjadil kunilng dalam 7-10 haril, dan 

akhilrnya melnghillang dalam 14-15 haril. Pelrubahan warna telrselbut belrlangsung mulail daril telpil dan 

waktunya dapat belrvarilasil telrgantung delrajat dan belrbagail faktor yang melmpelngaruhilnya(18). 

Pelngamatan yang tellah dillakukan olelh Tillaar N dkk (2019) pada haril kel 1-2 diltelmukan 60% luka 

melmar daril subyelk belrwarna melrah kelbilruan, 20% belrwarna ungu kelbilruan, dan 20% lagil belrwarna 

bilru. Pada haril kel 3-4 warna luka melmar melnjadil 60% melrah kelbilruan, 20% kunilng kelhiljauan, dan 20% 

belrwarna bilru kelhiljauan. Pada haril kel 5-6 dildapatkan 20% luka melmar yang selmbuh atau warna 

kutilsnya tellah kelmbalil selpelrtil selmula dan 80% belrwarna kunilng kelhil- jauan. Pada haril kel 7-8 warna 

luka melmar pada 60% subyelk belrwarna kunilng kelhiljau- an, dan 40% lailnnya tellah selmbuh. Kelmudilan 

pada haril kel 9-10 warna luka melmar subyelk ilalah 20% belrwarna kunilng kelhil- jauan dan 80% tellah 

selmbuh. Pada haril yang kel 12 selluruh subyelk tellah selmbuh(18). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Kasus KDRT yang dillaporkan dil Celntra Vilsum RS Bhayangkara Makassar tahun 2022 – 2023 

yang dildapatkan telrtilnggil pada tahun 2023 yang melnunjukkan bahwa kasus KDRT melnilngkat tilap 

tahunnya. Adanya pelnurunan tilngkat kelkelrasan trauma tumpul pada kasus KDRT selrta pelnilngkatan 

kelkelrasan bukan trauma tumpul pada tahun 2022-2023, hal ilnil belrhubungan juga delngan hasill pelnelliltilan 

belrdasarkan luka melmar akilbat kasus KDRT pada pelrelmpuan telrjadil pelnurunan.  Dildapatkan hasill luka 
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melmar belrdasarkan pelrubahan warna telrtilnggil yailtu warna melrah (haril pelrtama) yang melnandakan 

bahwa tilngkat kelsadaran hukum korban kasus KDRT melnilngkat, tilap tahunnya makiln banyak yang 

belranil dan sadar akan pelnyellelsailan kasus KDRT tildak hanya dilsellelsailkan dilrumah teltapil harus 

dilsellelsailkan belrsama aparat pelnelgak hukum pada haril pelrtama telrjadilnya kasus KDRT.  

SARAN 

Dilharapkan pelnelliltilan sellanjutnya dapat melnganalilsils hubungan antara usila, Jelnils kellamiln, 

tilngkat pelndildilkan, selrta status socilal delngan kasus KDRT yang melnilngkat tilap tahunnya. Selbailknya 

pelnelliltilan selrupa dillakukan selcara belrkala melngilngat prelvalelnsil luka melmar melmillilkil angka yang 

cukup tilnggil pada kasus KDRT selrta waktu pelnelliltilan yang lama selhilngga dapat telrlilhat jellas hasill 

pelrbeldaannya. Dilharapkan pelnelliltilan sellanjutnya melnggunaan data Vilsum elt Relpelrtum yang lelngkap. 

Hal ilnil agar tildak melnilmbulkan kelsalahan ilntelrpreltasil data daril pelnelliltil selhilngga melnyelbabkan bilas 

bagil hasill pelnelliltilan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Telrilma kasilh pelnulils ucapkan kelpada selmua yang sudah be lrkontrilbusil telrhadap pelnelliltilan ilnil 

mulail daril Rumah Sakilt Pellamonila Makassar dan cilviltas akadelmilka Unilvelrsiltas Muslilm Ilndonelsila yang 

tellah melndukung pelnulils selhilngga artilkell ilnil dapat telrsellelsailkan delngan bailk 
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